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ABSTRAK

Penggunaan Terminal Petikemas sebagai tempat kegiatan bongkar muat
dari tahun ketahun semakin meningkat. Terminal petikemas mempunyai
peralatan diantaranya Container Crane (STS), Combine Tractor Terminal
(CTT) untuk mendukung kegiatan bongkar muat. Kondisi operasional saat
ini terjadi waiting time STS yang tinggi di pelabuhan. Adanya waiting time
STS yang tinggi tersebut menandakan bahwa belum optimalnya jumlah
CTT untuk saat ini. Metode yang digunakan dalam penelitian ada
menggunakan simulasi. Skenario penelitian yang diujikan adalah dengan
mengubah jumlah CTT yang digunakan untuk melayani STS. Pada kondisi
eksisting, CTT yang digunakan untuk melayani STS adalah 7 unit. Jumlah
CTT pada skenario yang digunakan adalah 6, 7, 8, dan 9 unit CTT. Hasil
dari penelitian ini adalah jumlah CTT adalah menggunakan 9 unit jumlah
CTT untuk kondisi High Season dan CTT sejumlah 7 sampai 8 unit untuk
kondisi Normal dan Low Season. Untuk rata-rata waiting time STS saat
kondisi High Season dari 2.2 menit menjadi 0.5 menit sedangkan rata-rata
waiting time STS saat kondisi Low dari 0.34 menit menjadi 0.24 menit dan
Normal Season dari 0.47 menit menjadi 0.40 menit.
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